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Abstrak. Berartinya wirausaha untuk generasi muda sebab generasi muda merupakan penerus 

bangsa yang menghasilkan lapangan pekerjaan untuk dirinya dan orang lain. Perlu diingat 

wirausaha di Indonesia jumlahnya masih sedikit serta belum bisa dikatakan hebat dari segi 

kualitas. Berdasarkan riset disimpulkan kalau pertumbuhan wirausaha masih dalam kategori 

rendah di Indonesia, sebaliknya kesempatan buat jadi wirausahawan masih terbuka lebar. Disaat 

menyatakan buat terjun dalam berwirausaha, banyak yang belum peracaya dan masih ragu. 

Maka dari itu diperlukan mental serta tekad supaya dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan 

pada diri seseorang. Tidak hanya itu banyak manfaat yang pula dapat diperoleh dalam 

berwirausaha cukup banyak baik buat diri sendiri ataupun buat orang banyak. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan ialah perkara yang lumayan berarti dalam perekonomian sesuatu bangsa yang lagi 
tumbuh. Kemajuan ataupun kemunduran ekonomi sesuatu negeri didetetapkan oleh keberadaan serta 
peranan penting kepada setiap wirausahawan. Jumlah bangsa Indonesia yang sangat besar ialah 
peninggalan yang bisa dijadikan selaku salah satu mempunyai kekuatan untuk mengalami persaingan 
global. Kesempatan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia buat jadi pegawai negara ataupun 
karyawan swasta masih terbatas. Kebalikannya kesempatan buat berwirausaha lumayan terbuka luas. 
Berwirausaha ialah merupakan metode seorang untuk memiliki pekerjaan serta menitih karirnya buat 
kehidupan perekonomian di masa depan. Dengan berwirausaha bisa menjadikan ladang lapangan 
pekerjaan yang baru untuk orang-orang yang memerlukan ataupun lagi mencari suatu pekerjaan, tidak 
hanya itu bisa menolong tugas pemerintahan dalam program mengurangi perkembangan pengangguran 
di negara ini. 

Pertumbuhan wirausaha di Indonesia pada saat ini masih cukup rendah apabila dibanding dengan 
bangsa lain di kawasan Asia. Dikala ini, pewirausaha di Indonesia sangat sedikit serta dalam mutunya 
tidak bisa dapat dikatakan maju buat membangun perekonomian bangsa, sehingga permasalahan 
wirausaha jadi permasalahan yang mendorong untuk terbentuknya perekonomian bangsa Indonesia. 
Dilihat dari rata- rata pengangguran, dikala ini yang sangat banyak diperlukan oleh negeri kita 
merupakan kesempatan serta lapangan kerja baru yang bisa memperkerjakan masyarakat yang 
memerlukan pekerjaan. Pengusaha tidak hanya memikirkan kesuksesan dirinya, tapi pengusaha juga 
harus memiliki kepedulian untuk mengajak orang lain untuk menjadi maju [1]. 
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Mengenali keadaan tersebut, bisa disimpulkan nampak kesempatan besar meningkatkan diri buat 

generasi muda jadi seseorang wirausahawan. Pertumbuhan ini harus dicoba oleh warga Indonesia 

spesialnya generasi muda, terutama untuk para mahasiswa. Kemandirian dan keberanian bagi 

mahasiswa menunjukkan pengaruh yang besar dalam menghadapi lika liku kehidupan perkuliahan 

mereka[2]. Mahasiswa ataupun generasi muda dikala ini telah berani menggerakkan dan mengawali 

untuk berupaya berwirausaha. Mereka harus mulai memfikirkan buat menciptakan keuntungan diri 

sendiri. Maka, semakin banyak wirausahawan bisa mulai mengurangi program pengangguran yang ada 

di Indonesia. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Wirausaha merupakan seorang yang melaksanakan aktivitas dengan bermodalkan bakatnya buat 

mengenalkan serta meningkatkan suatu produk ataupun inovasi ciptannya kepada masyarakat. 

Pentingnya wirausaha untuk generasi muda sebab generasi muda merupakan penerus buat 

menghasilkan ladang pekerjaan untuk dirinya ataupun orang lain. Bersamaan berkembangnya era 

hingga akan terus meningkatnya populasi manusia bangsa Indonesia serta akan meningkat besar jumlah 

pengangguran sebab kesusahan dalam mencari lapangan pekerjaan yang sesuai. Kita dapat ketahui 

kalau Indonesia mempunyai Sumber Daya Alam (SDA) yang sangat berlimpah, namun di negeri kita 

sendiri, rakyat Indonesia masih banyak berprofesi sebagai buruh. Tiap tahun terdapat kurang lebih 200 

ribu orang menjadi sarjana serta akan semakin meningkat. Namun mestinya seorang sarjana itu dimana 

memperoleh pendidikan yang lebih tinggi tidak berorientasi menjadi karyawan, namun bisa menjadi 

solusi dengan menyediakan lapangan pekerjaan minimal untuk dirinya sendiri[1]. Oleh sebab itu, kita 

jangan cuma dapat mencari lapangan pekerjaan saja namun dengan memunculkan kreatifitas serta 

inovatif kita akan dapat menciptakanlapangan pekerjaan baru. 

Seseorang wirausahawan sangat berarti wajib memiliki visi serta misi di tiap usahanya, dalam hal 

ini ialah kekuatan serta daya tarik baik dalam sebuah perencanaan. Berarti terdapat sesuatu beberapa 

usaha ciri kewirausahaan, ialah selaku berikut: 

a. Cita- cita buat maju 

Visi serta Misi menampilkan perilaku individu yang optimis dalam memandang sesuatu 

kesempatan yang perencanaan dalam mencapai visi serta misi dalam kepribadian dan semangat yang 

kokoh, ialah berani memastikan serta mengambil dampak dalam tiap langkahnya buat mencapai 

kesuksesan. 

b. Percaya diri 

Memberi semangat dalam diri sendiri tidak terlalu memikirkan dampak ataupun omongan luar 

bersifat negatif. Pemikiran harus satu langkah kedepan, perasaan dan aksi objektif. Sangat percaya diri 

dengan keahlian sendiri, kecerdasan, kemampuan, senantiasa selalu optimis untuk mencari jalur keluar 

di setiap hambatan pada tiap prosesnya. 

c. Kokoh serta Kuat Mental 

Di dalam persaingan berwirusaha, lingkungan merupakan gelombang yang wajib di tahan. Sebagai 

wirausahawan selaku suatu wujud konstruksi kapal harus sanggup berhadapan dengan beberapa ombak 

dilaut. Tidak lupa wirausahawan secara agama harus wajib beriman pada Tuhan Yang Maha Esa. 

d. Naluri serta Insting yang sangat Tajam 

Pewirausahaan merupakan pemimpin yang merupakan contoh bagi banyak orang dan inovator 

bukanlah plagiator. Ketajaman dalam naluri serta insting diperlukan dalam berwirausaha. Karena sebab 

itu, wirausahawan senantiasa perbanyaklah jatah latihan serta pengalaman sehingga senantiasa terbuka 

kesempatan berhasil dalam pebisnis yang sukses. 

Pemberdayaan warga lewat transformasi mengembangkan kewirausahaan pada umumnya 

merupakan upaya mengganti perilaku mental, karena titik lemah negara Indonesia malah terletak pada 

perilaku mentalnya. Ciri-ciri suatu etos (semangat kejiwaan) orang yang mempunyai semangat kerja 

dalam berwirausaha adalah: 

1. Pemikiran yang harus maju kedepan bukan cuma ke masa lalu. 

2. Berani mengambil tanggung jawab atas resiko dengan hati hati. 

3. Berani mempertanggung jawabkan keputusan yang sudah diambil, tanpa melempar kesalahan pada 

orang lain. 

 
Content from this work may be used under the terms of the Creative Commons Attribution 3.0 licence. Any further distribution 

of this work must maintain attribution to the author(s) and the title of the work, journal citation and DOI. 

Published under licence by IOP Publishing Ltd 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0


3rd Annual Applied Science and Engineering Conference (AASEC 2018) IOP Publishing 

3 

 

 

 

4. Selalu menepati janji. 

5. Mempunyai pemikiran kreatif dan inovatif. 

6. Selalu berpikir positif. 

7. Sangat menghargai waktu. 

 

3. PEMBAHASAN 

Seseorang yang mempunyai keinginan membuka usaha tentu wajib mempunyai keahlian 

berwirausaha. Pada saat sudah berkeinginan terjun langsung di dunia wirausaha, banyak sekali 

meragukan kemampuan sendiri yang dimiliki. Pada dasarnya, masing- masing orang mempunyai 

peluang dan kemampuan ingin membuka usahanya, tetapi tidak semuanya berani mengambil resiko 

serta banyak sekali muncul keraguan di setiap pikirannya. Ketakutan akan memulainya serta keraguan 

akan berusaha mewujudkannya, jadi hambatan buat kebanyakan orang, sehingga mereka menjadi 

mengurungkan tekadnya untuk menjadi pewirausaha yang sukses. Pada dasarnya keinginan terjun ke 

dunia berwirausaha, perilaku bermanfaat yang wajib dimiliki ialah jiwa berwirausaha. Membutuhkan 

mental yang sangat berani serta tekad yang kokoh buat meningkatkan jiwa berwirausaha dalam diri 

seseorang wirausaha. 

Untuk menaikkan jumlah pengusaha di Indonesia agar menggapai paling tidak 2% dari jumlah 

penduduk, terdapat sebagian upaya yang dicoba buat tingkatkan keahlian berwirausaha di golongan 

anak muda, upaya diantaranya tersebut yaitu: 

1. Mempunyai tekad kokoh untuk memulainya 

Tekad harus sangat kokoh untuk mengawali berwirausaha wajib menjadi pokok utama. Kemudian 

memiliki tekad serta kepercayaan kuat yang terdapat dalam jiwa kita, permasalahan apapun yang 

timbul juga dapat diselesaiakan dengan bermacam penyelesaian. 

2. Memulai dari minat dan bakat 

Pada saat merasa bimbang memilah inspirasi bisnis sendiri yang cocok dengan diri, bermulailah 

dengan bakat yang kita minati serta dicintai. Kita dapat memulai bisnis dari bakat dan minat yang 

kita miliki, apabila ditekuni dengan sungguh-sungguh kemungkinan besar bakat serta minat 

tersebut dapat menciptakan untung. 

3. Fokus serta Konsisten 

Agar dapat mengawali menjadi pewirausaha yang berhasil, pasti tidak selalu instan, yang bakal 

menghabiskan tenaga, waktu, serta pengeluaran yang lumayan lama. Tumbuhkan perilaku fokus di 

dalam melaksanakan usaha serta terus tingkatkan pengetahuan serta skill. 

4. Jalani sekarang dan jangan ragu 

Paksa diri sendiri supaya berani berusaha serta membunuh ketakutan serta keraguan di dalam 

mengawali usaha untuk mengawali bisnis saat ini pula. Belajar dari pengalaman gagal lebih baik 

dari pada tidak pernah belajar sama sekali. 

5. Menghasilkan ciptaan baru 

Banyak pewirausaha menggunakan peluang buat menghasilkan ciptaan yang baru, supaya setiap 

konsumen ketagihan dan tidak merasa bosan serta menghasilkan ciptaan sendiro yang inovatif dan 

kreatif. 

6. Mengubah sudut pandang 

Sudut pandang kita yang senantiasa mencari dan meminta lapangan pekerjaan, wajib diganti 

dengan menciptakan lapangan pekerjaan. Mempunyai pemikiran harus senantiasa berkembang 

serta tumbuh. 

7. Tidak berhenti menuntun ilmu 

Kita hendaknya luangkan waktu mempelajari ilmu pengetahuan serta ketrampilan untuk 

mendukung usaha kita bakal dijalani suatu saat nanti. 

Kewirausahaan ialah peranan berguna dalam perekonomian sesuatu bangsa. Kemajuan ataupun 

kemunduran perekonomian suatu bangsa ditentukan oleh perana penting dari kelompok wirausahawan. 

Lewat kewirausahaan bakal memunculkan berbagai manfaat pada warga. Manfaat tersebut ialah: 

a. Bisa mengurangi potensi pengangguran. 

b. Menjadi individu yang pantas diteladani. 

c. Memberikan teladan bagaimana bekerja keras, tapi tidak lupa dengan perintah dan larangan agama. 

d. Senantiasa mentaati hukum dan norma. 
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e. Berupaya berikan pertolongan untuk semua orang sesuai dengan keahlian. 

f. Mengarahkan hidup hemat. 

g. Ikut emelihara kenyamanan dalam lingkungan serta kebersihan lingkungan. 

Manfaat dari diperoleh dalam berwirausaha sangatlah banyak sekali, baik itu buat dirinya sendiri 

ataupun buat masyarakat. Selaku penguasa bukanlah mudah semacam membalikkan telapak tangan, 

butuh niat serta usaha yang konsisten buat mencapainya, tetapi jangan terbesit sekali berfikiran kalau 

seseorang tidak mungkin menjadi seorang pewirausaha sukses. 

Generasi Muda saat ini tahu dan sempat mengerti tentang kewirausahaan. Secara konsep generasi 

muda saat ini paham apa itu berwirausaha namun secara prakteknya mereka masih banyak yang ragu 

buat melaksanakan aktivitas wirausaha yang tertata serta dikelola dengan sebaik-baiknya. Dari 

beberapa generasi muda, seluruh menanggapi secara teori tentang kewirausahaan mereka sempat 

mendengar jika kewirausahaan merupakan suatu usaha yang perlu dilakukan buat memajukan masa 

depan perekonomian untuk hidupnya baik secara pribadi ataupun kelompok. 

Generasi Muda saat ini mengetahui jika kewirausahaan merupakan sesuatu usaha guna memajukan 

masa depan perekonomian secara pribadi, keluarga terlebih lagi kelompok. Teori ekonomi bisa dilihat 

jika lahirnya wirausaha diakibatkan sebab adanya kesempatan, serta lahirnya ketidakpastian masa 

depan mencitakan peluang buat dimaksimalkan, hal ini membutuhkan keberanian untuk mengambil 

kesempatan, menata organisasi, serta melahirkan bermacam inovasi. Kesempatan tidak bisa terbentuk 

tiba-tiba tanpa terdapatnya dorongan ataupun minat sendiri dalam jiwa generasi muda sekarang. 

Wirausaha ialah suatu sikap, penciptanya oleh orang itu sendiri jika ada pemahaman berwirausaha 

dengan menggunakan cara meningkatkan minat dan bakat berwirausaha [3]. Dengan terdapatnya minat 

dan bakat untuk mengawali usaha, hingga seseorang percaya mempunyai kemauan buat maju 

menggapai usaha impiannya yang dijalankannya dibanding dengan seseorang yang tidak mempunyai 

minat buat mengawali usaha [4]. 

 

KESIMPULAN 

Pembentukan kepribadian serta mental generasi muda di Indonesia untuk menambah intensi 

berwirausaha di rasa perlu baik berbentuk dukungan dari lingkungan keluarga, lingkungan sosial 

ataupun dunia pendidikan. Sebab sebagian besar generasi muda mengaku jika kegagalan menyebabkan 

keyakinan diri mereka terpuruk untuk waktu yang lama serta cepat menyerah kala usaha yang 

dijalankan belum membuahkan hasil. Tidak hanya itu keterbatasan modal serta dukungan moril dari 

orang dekat juga menjadi sebab lainnya yang jadi penyebab mereka enggan buat mengawali bisnis 

serta jadi seseorang wirausaha. Terlebih lagi masih banyaknya mindset orang tua yang yakin kalau 

pekerjaan terbaik untuk anak merekaadalah jadi Aparatur Sipil Negeri (ASN) dengan jaminan masa 

tua. Wirausaha tidak menjamin tentang tersebut. 

Merubah pola pikir generasi muda terutama mahasiswa guna bisa memanfaatkan teknologi 

sekarang sebagai jembatan guna menjadi wirausahawan, bisa juga mendirikan marketing sosial media, 

menciptakan aplikasi yang bisa dijadikan kesempatan bisnis yang bermanfaat serta tidak memerlukan 

permodalan yang sangat besar dan berkolaborasi dengan pihak lain yang terkait dalam perihal ini yaitu 

Pemerintah Daerah dengan tidak mengesampingkan aspek budaya serta kultur yang ada. 
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